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Abstrak
Di era teknologi yang canggih pembajakan produk digital sangat mungkin untuk dilakukan oleh
siapapun. Kasus ini sangat sulit untuk dicegah namun harus dilakukan. Penelitian ini bertujuan untuk
menginvestigasi factor-faktor yang mendorong perilaku pembajakan digital. Penelitian ini
menitikberatkan pada analisis gender berdasarkan pada model penelitian yang dibuat. Penelitian ini
menggunakan model dari TAM yang tidak digunakan oleh penelitian sebelumnya. Sampel penelitian
adalah mahasiswa S1 di Yogyakarta dengan menerapkan teknik convenience, purposive, dan
snowball. Dengan menggunakan kuesioner daring, penelitian ini memperoleh data dari 94 mahasiswa
dan 115 mahasiswi. Hasil menunjukkan tidak ada perbedaan signifikan antara mahasiswa dan
mahasiswi dalam perilaku pembajakan. Mahasiswa sulit untuk menerima harga dari produk digital
yang asli sedangkan mahasiswi bersedia untuk membayar. Penelitian ini mengingatkan perusahaan
untuk lebih memperhatikan keamanan penjualan produk digitalnya. Selain itu, pemerintah dan
perusahaan perlu untuk berkolaborasi memerangi pembajakan juga memperkuat perlindungan hak
cipta.

Kata kunci: Pembajakan, Model Penerimaan Teknologi, Gender

Abstract
In this technology-based era, digital piracy is very likely to be conducted by people who have
experience with technology. It is difficult to combat piracy, however, the action must be taken. This
research aims to investigate factors which drive digital piracy behavior. In addition, this research
emphasizes on the gender analysis based on the developed research model. This research used the
technology acceptance model (TAM) which is not involved in the previous researches. The research
samples are undergraduate students in Yogyakarta treated by using convenience, purposive, and
snowball technique. By implementing online questionnaires, the data are gained from 94 male
students and 115 female students. The result shows that there is no significant difference between
male and female students in piracy behavior. Male students do not accept the genuine digital’s price
however female students do not have a problem with that. This research reminds company to pay
attention to the security aspect. Additionally, the government and company need to collaborate
combating digital piracy and enhancing copyright protection.

Keyword: Piracy, Technology Acceptance Model, Gender

PENDAHULUAN
Sejak dua dekade terakhir telah terdapat peningkatan permintaan terhadap jasa internet

dan penggunaan teknologi informasi (TI) di seluruh dunia termasuk Indonesia (Abbasi,
Chandio, Soomro, & Shah, 2011). Survei yang dilakukan di Indonesia menemukan bahwa
132,7 juta penduduk Indonesia telah terhubung dengan internet dari 256,2 juta penduduk
Indonesia secara keseluruhan (Widiartanto, 2016). Angka tersebut menempatkan Indonesia
di ranking enam dunia negara dengan pengguna internet terbesar. Penyebab dari banyaknya
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pengguna internet dikarenakan peningkatan infrastruktur dan mudahnya memperoleh
smartphone dan peralatan genggam (Widiartanto, 2016). Atas dasar ini, berbagai industri
produk intelektual (musik, buku, film, software, dll) menangkap peluang bisnis untuk
memperoleh profit dengan internet. Akhirnya, industri tersebut menambah proses penjualan
tidak hanya konvensional (menggunakan kaset, CD/DVD, dll) tetapi dijual ke dalam format
digital yang dijual dengan mengunduh di internet.

Namun, terdapat tantangan yang harus dihadapi oleh industri produk intelektual
dengan format digital yaitu perilaku pembajakan digital (digital piracy). Terminologi
pembajakan digital merujuk pada penggandaan, pembagian, pembelian dan atau mengunduh
software, produk musik, video, buku, dan gambar yang berlisensi (Tjiptono, Arli, & Viviea,
2016). Jackman & Torde (2014) berpendapat bahwa penjualan format digital melalui internet
telah membuka cara baru dalam perilaku pencurian. Sudler (2013) menjelaskan pembajakan
terjadi karena perkembangan infrastruktur dan kecepatan internet yang pesat. Bagaimanapun
perilaku mengunduh yang muncul akibat dari internet membuat penggunanya leluasa
mencari produk digital di internet (Jacobs, Heuvelman, Tan, & Peters, 2012). Pengguna
internet dapat dengan mudah menemukan produk bajakan di internet yang dapat diunduh
melalui komputer atau gadget. Beberapa situs di Indonesia dan dunia menanamkan konten
produk bajakan yang mana susah untuk dilacak tetapi sangat mudah untuk dihapus oleh
pemilik situs sebelum penegakan hukum diterapkan. Untuk lebih menghindari tuntutan
hukum, situs-situs tersebut memberikan penyangkalan yang mengatakan bahwa “kami hanya
menyediakan konten yang tertanam dari server asing dan kami hanya mengimpornya dari
situs lain. Kami juga tidak menyediakan atau mengunggah konten berhak cipta di server
kami” (Jakarta Globe, 2017).

Penelitian telah mengungkapkan bahwa pembajakan digital dilakukan karena didorong
oleh berbagai faktor yang mendasarinya. Arli & Tjiptono (2016) menemukan bahwa orang
Indonesia tidak takut dengan konsekuensi legal atas perilaku pembajakan digital yang
dilakukan serta adanya persepsi benefit yang digunakan sebagai justifikasi pembajakan
digital. Yoon (2011) dengan menggunakan theory of planned behavior (TPB) menemukan
bahwa konstruk dalam TPB (attitude, subjective norm, dan perceived behavioral control)
mendorong untuk memunculkan niat melakukan pembajakan. Carmen, Carmen, & Javier
(2014) menjelaskan bahwa penerimaan terhadap harga produk berlisensi menjadi pemicu
utama perilaku pembajakan.

Untuk investigasi lebih dalam, penelitian menggunakan gender untuk menganalisa
apakah laki-laki atau perempuan yang lebih dominan dalam pembajakan digital. Terdapat
perbedaan hasil diantara penelitian gender terhadap perilaku pembajakan. Jackman & Torde
(2014) menemukan bahwa tidak ada perbedaan yang signifikan antara laki-laki dan
perempuan terhadap niat pembajakan. Hal yang sama juga ditemukan oleh Al-rafee &
Cronan (2006). Tetapi hasil dari Cockrill & Goode (2012) dan Chiang & Assane (2008)
menunjukan adanya perbedaan antara laki-laki dan perempuan. Perempuan memiliki lebih
besar persepsi resiko dan keinginan untuk membeli produk berlisensi dibandingkan dengan
laki-laki (Chiang & Assane, 2008). Sekarang ini, tidak ada kesepakatan siapakah yang lebih
etis antara laki-laki dan perempuan (Bossuyt & Van Kenhove, 2016). Oleh karena itu,
penjelasan mengenai gender masih memerlukan banyak penelitian (Tjiptono et al., 2016). Di
area pembajakan digital, studi menyatakan bahwa orang Asia cenderung lebih menerima
barang bajakan dengan mengabaikan etika (Swinyard et al., 1990). Namun pengujian
mengenai gender terhadap perilaku pembajakan belum banyak dilakukan diwilayah Asia,
khususnya di negara berkembang seperti Indonesia. Penelitian terdahulu yang menguji
gender terhadap pembajakan digital di Indonesia (Tjiptono et al., 2016) belum membentuk
suatu model penelitian yang kemudian diuji secara terpisah baik pengujian untuk laki-laki
maupun perempuan.
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Penelitian ini bertujuan untuk menginvestigasi faktor gender terhadap perilaku
pembajakan digital melalui pengunduhan ilegal di Indonesia yang didasari dengan variabel
yang terdapat dalam technology acceptance model (TAM) dan beberapa faktor potensial
yang mendukung investigasi perilaku pembajakan digital. Selain itu, penelitian dengan
menggunakan TAM untuk menguji perilaku pembajakan digital dengan spesifik pada gender
belum banyak dilakukan. Penelitian pada perilaku pembajakan saat ini masih didominasi
oleh model dasar TPB. Oleh karena itu, penelitian ini mempertanyakan sejauh mana faktor
penerimaan teknologi (TAM) berperan dalam investigasi perilaku pembajakan. Penelitian ini
juga menguji variabel potensial lain seperti subjective norm, penilaian moral, dan
penerimaan harga.

Technology Acceptance Model (TAM)
TAM dibangun oleh Davis (1989) untuk memahami proses psikologikal dari adopsi

dan penerimaan terhadap informasi teknologi (Zhang, Nyheum, & Mattila, 2014). TAM
menggunakan TPB (Ajzen, 1991) sebagai dasar untuk menginvestigasi perilaku dalam
adopsi dan penerimaan terhadap teknologi. TAM adalah model yang telah diterima secara
luas dalam konteks penerimaan sistem dan teknologi informasi. TAM awal mulanya terdiri
dari dua variabel dasar yaitu persepsi manfaat (perceived usefulness) dan persepsi
kemudahan penggunaan (perceived ease of use) yang mempengaruhi penerimaan terhadap
sistem maupun teknologi informasi (Davis, 1989). Dalam perkembangannya, persepsi
manfaat dan persepsi kemudahaan menjadi mediasi antara eksternal variabel terhadap niat
berperilaku, yang kemudian dikenal dengan TAM 3 (Venkatesh & Bala, 2008).

Di area pembajakan digital, belum banyak penelitian yang mengadopsi TAM untuk
menginvestigasi perilaku pembajakan. Penelitian ini menganggap bahwa TAM mampu
untuk menjadi model dasar untuk mengidentifikasi faktor yang mempengaruhi perilaku
pembajakan. Carmen et al. (2014) telah membuktikan bahwa TAM (persepsi manfaat dan
persepsi kemudahan) memiliki peran dalam pembajakan atau mengunduh secara ilegal
produk buku elektronik (e-book). Peran dari persepsi manfaat dan kemudahan sedikit
berbeda dalam menjelaskan antara penerimaan teknologi dan perilaku pembajakan. Dalam
area penerimaan teknologi, persepsi manfaat dan kemudahan merupakan suatu persepsi
individu bahwa dengan menggunakan teknologi akan memperoleh benefit seperti
meningkatakan kinerja serta bebas dari usaha. Namun di area pembajakan digital, persepsi
kemudahan didefinisikan sebagai tingkat kemudahan individu memperoleh produk bajakan
yang lebih murah atau bebas dari usaha seperti bebas dari biaya (gratis) dengan
menggunakan teknologi informasi (TI). Persepsi manfaat diartikan sebagai tingkat dari
individu bahwa manfaat dari produk digital bajakan hampir sama bahkan sama atau dapat
menggantikan manfaat dari produk yang asli. Dari penjelasan di atas memberikan informasi
bahwa TAM dapat digunakan tidak hanya dalam penerimaan teknologi tetapi juga dalam isu-
sisu yang memungkinkan TAM memiliki peran untuk menjelaskan isu tersebut.

Gender pada Teknologi
Venkatesh & Morris (2000) memberikan pandangan penerimaan teknologi

berdasarkan gender dengan mengadopsi model dasar TAM (Davis, 1989). Hasil dari
penelitian Venkatesh & Morris (2000) menunjukan adanya perbedaan hasil antara laki-laki
dan perempuan terhadap persepsi manfaat dan kemudahan. Temuan menjelasakan bahwa
laki-laki lebih melihat sisi manfaat sebelum memutuskan untuk menggunakan teknologi
baru. Hasil yang berbeda pada persepsi kemudahan, persepsi kemudahan bukanlah faktor
yang menarik untuk laki-laki, namun menjadi faktor yang menonjol untuk perempuan dalam
memutuskan penggunaan teknologi baru. Untuk membuat pengujian lebih komprehensif,
Venkatesh & Morris (2000) mengambil satu variabel dalam model TPB yaitu subjective
norm yang berarti pengaruh dari lain atau lingkungan untuk melakukan perilaku dalam hal
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ini adalah teknologi. Subjective norm tidak berpengaruh untuk laki-laki namun menjadi
pengaruh yang dipertimbangkan bagi perempuan.

Penelitian lain menjelaskan gender terhadap teknologi dari berbagai perspektif yang
menemukan bukti perbedaan laki-laki dan perempuan ketika dihadapkan dengan teknologi.
Vekiri & Chronaki (2008) menggunakan siswa sebagai objek penelitian untuk diteliti
penerimaan teknologi berdasarkan gender. Meskipun seluruh siswa memiliki komputer dan
internet, terdapat perbedaan yang signifikan antara siswa laki-laki dan perempuan. Siswa
laki-laki lebih bereaksi positif terhadap teknologi dan memiliki keahlian lebih tinggi
terhadap komputer dibandingkan siswi perempuan. Siswa laki-laki lebih banyak dukungan
dari keluarga dan lingkungan sekitarnya Vekiri & Chronaki (2008). Di tingkat pelajar di
perguruan tinggi (setelah ini disebut mahasiswa dan mahasiswi), He & Freeman (2010)
menemukan bahwa mahasiswi merasa kurang percaya diri menggunakan teknologi karena
kurang mempelajari dan praktik serta merasa lebih cemas dengan teknologi daripada
mahasiswa. Penelitian dari Anderson, Lankshear, Timms, & Courtney (2008)
mengindikasikan bahwa umumnya perempuan lebih rendah penerimaannya terhadap
teknologi akibat mudah bosan karena teknologi tidak relevan dengan kebutuhannya.

Di lain pihak, beberapa penelitian menemukan bahwa laki-laki dan perempuan tidak
berbeda perilakunya terhadap teknologi. Jennings & Onwuegbuzie (2001) menemukan
gender bukanlah faktor yang berhubungan dengan perilaku teknologi. Hasil tersebut
menunjukan bahwa gender gap (Moghaddam, 2010) perilaku terhadap teknologi sudah
berkurang. Popovich, Gullekson, & Morris, 2008) menemukan hal yang sama bahwa laki-
laki dan perempuan tidak lagi berbeda dengan signifikan ketika berhadapan dengan
teknologi.

Gender, Teknologi, dan Faktor yang Berkaitan Terhadap Pembajakan Digital
Gender adalah salah satu variabel yang paling sulit untuk diinvestigasi di area etika

bisnis sejak diidentifikasi sebagai faktor yang penting dalam mempengaruhi etika termasuk
pembajakan digital (Al-rafee & Cronan, 2006; Tjiptono et al., 2016). Pembajakan digital
didefinisikan sebagai penggandaan, pembelian, pembagian dan atau mengunduh secara ilegal
produk digital yang memiliki hak cipta seperti software, produk audio, video, buku, dan
gambar (Tjiptono et al., 2016). Memahami faktor yang mendorong perilaku pembajakan
telah dilakukan oleh Carmen et al. (2014) yang menemukan bahwa perilaku pembajakan
dipengaruhi oleh faktor teknologi dari individu. Temuan menjelaskan persepsi manfaat dan
persepsi kemudahan mendorong terjadinya pembajakan ketika didefinisikan sebagai
kemudahan penggunaan IT untuk memperoleh produk bajakan dan memperoleh manfaat dari
produk bajakan tersebut. Namun penjelasan terkait gender belum dilakukan di penelitian
tersebut.

Aspek lain yang menjadi perhatian dalam investigasi faktor pembajakan digital adalah
subjective norm. Subjective norm merupakan variabel yang membangun TPB (Ajzen, 1991)
yang kemudian diadopsi oleh Venkatesh & Bala (2008) sebagai eksternal variabel dalam
TAM 3. Di area penelitian pembajakan digital, subjective norm telah diadopsi untuk lebih
komprehensif menginvestigasi pembajakan digital seperti yang dilakukan (Phau, Lim, Liang,
& Lwin, 2014; Yoon, 2011). Phau et al. (2014) menemukan terdapat hubungan positif antara
subjective norm dengan pembajakan digital. Individu yang mudah dipengaruhi akan lebih
cenderung mudah untuk melakukan pembajakan digital. Namun demikian, belum dijelaskan
secara spesifik apakah individu yang mudah dipengaruhi adalah laki-laki atau perempuan.
Kembali ke penelitian Venkatesh & Morris (2000) tentang penerimaan teknologi
berdasarkan gender, laki-laki tidak terpengaruh sedangkan perempuan akan
mempertimbangkan pengaruh tersebut. Dikaitkan dengan pembajakan digital, asumsi yang
muncul berdasarkan hasil Venkatesh & Morris (2000) adalah laki-laki tidak terpengaruh oleh
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H1
Gender

pengaruh untuk membajak sedangkan perempuan akan mempertimbangkan sesuatu sebelum
melakukan pembajakan.

Alasan untuk melakukan suatu perilaku pembajakan digital bahwa orang percaya
mereka akan menghemat biaya dengan membajak produk digital. Faktor lain yang
berhubungan dan signifikan dengan pembajakan digital adalah harga produk digital yang
sangat mahal (overpriced) (Al-rafee & Cronan 2006). Saat ini, sebagian besar orang
menyalahkan harga yang overpriced untuk meningkatkan perilaku pembajakan (Carmen et
al., 2014). Seperti yang diitemukan Zimerman (2011) bahwa harga yang tinggi berkontribusi
meningkatkan persepsi peretasan dan perilaku pembajakan. Konsumen telah menyadari
bahwa biaya untuk membuat suatu produk digital tidak sama mahalnya dengan produk
konvensional. Easley (2005) menduga bahwa mereka yang membajak akan membeli harga
produk digital yang asli dengan harga yang wajar.

Dalam penelitiannya, Easley (2005) mempertanyakan apakah pembajakan tergolong
perilaku tidak etis atau hanya dianggap ilegal. Balestrino (2008) menyebutkan bahwa
pembajakan adalah merusak etika yang tergolong pencurian namun tidak diklasifikasikan
dengan tegas sebagai perilaku kriminal. Secara khusus untuk investigasi di area gender
menggunakan gender socialization theory bahwa laki-laki dan perempuan memiliki sifat dan
nilai yang berbeda yang diterjemahkan ke dalam orientasi moral yang berbeda (Bossuyt &
Van Kenhove, 2016). Menurut teori tersebut, perempuan lebih sensitif, berorientasi pada
orang lain, dan lebih mematuhi peraturan, sedangkan laki-laki lebih rasional, individualistik,
dan cenderung melanggar peraturan (Roxas & Stoneback, 2004). Teori tersebut tidak
mendukung penelitian dari Tjiptono et al. (2016), yang mengindikasikan pembajakan
dipersepsikan suatu perilaku yang diterima baik oleh laki-laki maupun perempuan. Di sisi
lain, pada penerimaan harga, Chiang & Assane (2008) menemukan bahwa perempuan lebih
menghindari resiko dan cenderung memiliki keinginan untuk membayar produk digital jika
dibandingkan dengan laki-laki.

Berdasarkan faktor-faktor yang mempengaruhi perilaku pembajakan digital, penelitian
ini membangun sebuah model penelitian untuk menuntun investigasi yang dilakukan.
Penelitian ini hanya akan berfokus pada perspektif gender yang mana akan dilakukan
pengujian terpisah untuk setiap jenis kelamin yaitu laki-laki dan perempuan. Model
penelitian seperti yang tergambar dalam Gambar 1 di bawah ini. Oleh karena itu, hipotesis
yang ditekankan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

H1: Apakah mahasiswa dan mahasiswi terdapat perbedaan dalam perilaku
pembajakan digital

Gambar 1. Model Penelitian
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METODE
Penelitian ini menggunakan sampel mahasiswa sebagai responden untuk penelitian ini.

Terdapat dua alasan mengapa mahasiswa dipilih sebagai responden. Pertama, berdasarkan
informasi dari CNN Indonesia (2016), lebih dari 80% pengguna internet di Indonesia adalah
generasi muda dengan rentang usia 20-24 tahun dan 25-29 tahun. Pada usia 20-24 tahun
pengguna internet diketahui sebanyak 22,3 juta jiwa sedangkan usia 25-29 tahun terdapat 24
juta pengguna internet. Data tersebut menunjukan bahwa pengguna internet di Indonesia
didominasi oleh generasi muda pada rentang usia mahasiswa. Kedua, mahasiswa memiliki
proporsi terbesar dalam melakukan pembajakan digital (Arli & Tjiptono, 2016; Phau &
Liang, 2012; Tjiptono et al., 2016; Yoon, 2011). Pembajakan sangat lazim terjadi di dunia
akademis daripada di dunia bisnis dimana universitas adalah tempat perkembangbiakan yang
ideal untuk pembajakan (Tjiptono et al., 2016). Mahasiswa sebagai pelaku pembajakan
dengan porsi terbesar sebagai dampak dari koneksi internet kecepatan tinggi dan mempunyai
cukup waktu untuk melakukan pembajakan (Arli & Tjiptono, 2016).

Penelitian ini dilakukan di Daerah Istimewa Yogyakarta (DIY) yang dikenal dengan
kota pelajar yang memiliki banyak sekolah tinggi/universitas baik negeri maupun swasta
(Tjiptono et al., 2016). Alasan memilih DIY sebagai area penelitian karena DIY merupakan
tujuan pendidikan dari calon mahasiswa dan mahasiswi dari berbagai daerah di Indonesia.
Sekolah tinggi/universitas di DIY umumnya memiliki mahasiswa dan mahasiswi yang
berasal dari luar DIY bahkan pulau Jawa, sehingga mengambil DIY sebagai area penelitian
dianggap mampu untuk merefleksikan mahasiswa di Indonesia.

Penelitian ini menggunakan kuesioner secara elektronik yang dibantu dengan google
form untuk disebarkan kepada responden. Pengambilan sampel menggunakan pendekatan
convenience, purposive, dan snowball sampling. Convenience sampling digunakan untuk
meyebar kuesioner kepada mahasiswa dan mahasiswi secara acak tanpa melihat karakteristik
terentu. Tetapi dibatasi dengan purposive sampling yang membatasi mahasiswa sebagai
responden untuk memenuhi karakteristik tertentu, yaitu mahasiswa dan mahasiswi yang
pernah melakukan illegal downloading atau pembajakan. Kemudian snowball sampling
digunakan untuk memperoleh responden dalam jumlah yang lebih besar berdasarkan
rekomendasi dari responden untuk memperoleh responden yang pernah melakukan illegal
downloading atau pembajakan. Kuesioner elektronik telah diisi oleh 216 mahasiswa strata-1
dari berbagai sekolah tinggi/universitas di Yogyakarta. Dari jumlah tersebut terdapat 7
kuesioner diisi tidak lengkap sehingga tidak dilibatkan dalam penelitian. Demografi dari
responden adalah sebagai berikut: 115 responden adalah mahasiswi, sedangkan 94 responden
adalah mahasiswa.

Penelitian ini menggunakan item pertanyaan yang telah terbukti valid dalam penelitian
sebelumnya. Setiap item pertanyaan berisi skala likert dengan jarak 1 (sangat tidak setuju)
hingga 6 (sangat setuju). Kemahiran diri diukur menggunakan 5 item pertanyaan yang
dikembangkan oleh Venkatesh & Bala (2008); He & Freeman (2010). Persepsi kemudahan
dan manfaat diukur masing-masing dengan 6 item untuk persepsi kemudahan dan 5 item
untuk persepsi manfaat yang diadopsi dari (Carmen et al., 2014; Venkatesh & Bala, 2008).
Subjective norm diukur dengan 4 item pentanyaan yang telah dilakukan oleh Yoon (2011).
Penilaian moral diukur dengan 4 item pertanyaan dari penelitian Phau et al. (2014).
Penerimaan harga diukur dengan 5 item yang dikembangkan dari penelitian Carmen et al.
(2014). Niat melakukan pembajakan diukur dengan 3 item yang telah digunakan dalam
penelitian Yoon (2011) dan Phau et al. (2014). Perilaku pembajakan produk digital diukur
dengan 4 item pertanyaan yang diadopsi dari Arli, Tjiptono, & Porto (2015).
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Statistik pada Gender

Penelitian ini menggunakan smartPLS untuk menginvestigasi hubungan seperti yang
ditampilkan dalam Gambar 1. Terdapat dua model yang tersedia dalam investigasi
menggunakan smartPLS yaitu model pengukuran dan model struktural. Model pengukuran
berisi dua pengujian dasar untuk menilai item dan variabel. Pertama, pengujian validitas
untuk item pertanyaan yang digunakan dalam penelitian ini. Convergent validity dibangun
untuk menguji signifikansi dari individual item loadings menggunakan nilai t (t-value).
Untuk memenuhi convergent validity, nilai dari outer loading masing-masing item lebih dari
0.5 untuk dapat diterima. Selain itu, nilai average variance extracted (AVE) setiap variabel
harus lebih besar dari 0,5 (Gefen, Straub, & Boudreau, 2000). Kedua, pengujian reliabilitas
dilakukan untuk menilai apakah variabel yang digunakan dalam penelitian ini dapat
diandalkan. Untuk membentuk reliabilitas, nilai dari composite reliability (CR) setidaknya
memiliki nilai 0,6 tetapi akan lebih baik jika bernilai 0,7 (Hair, Black, Babin, Anderson, &
Tatham, 2010). Pengujian validitas dan reliabilitas dilihat sesuai dengan subgroup yaitu
gender sehingga validitas dan reliabilitas setiap item dan variabel dihitung terpisah
berdasarkan data yang dikumpulkan dari laki-laki dan perempuan. Hasil perhitungan
validitas dan reliabilitas tersaji di dalam tabel 1.

Tabel 1. Loading, t-value, AVE, dan CR dari Subgrup Gender

ITEM
MAHASISWA MAHASISWI

loading t-value loading t-value
SE1 0,7843 73,7266 0,8590 78,2912
SE2 0,8925 141,6696 0,8914 130,8164
SE3 0,8935 138,864 0,9211 261,2029
SE4 0,8784 129,5970 0,8124 70,3540
SE5 0,7124 53,4629 0,8163 96,1703

PEU1 0,6486 38,0875 0,6859 44,9201
PEU2 0,8570 153,6516 0,8451 162,6672
PEU3 0,8399 96,5123 0,8705 140,4161
PEU4 0,7825 60,1625 0,7693 50,6754
PEU5 0,5153 15,9493 0,6710 34,5797
PEU6 0,7483 52,1711 0,7475 52,3711
PU1 0,9052 191,5227 0,8825 158,5878
PU2 0,9264 286,1612 0,9201 237,0676
PU3 0,9078 206,8549 0,8829 135,1087
PU4 0,8505 114,9801 0,8491 83,8467
PU5 0,8107 74,2859 0,8074 79,5431
SN1 0,7072 35,6423 0,5903 19,2884
SN2 0,7879 64,2745 0,6740 35,7933
SN3 0,7931 46,9582 0,8210 60,6764
SN4 0,6954 35,5504 0,7294 42,9822
MJ1 0,7681 55,4515 0,6539 28,4650
MJ2 0,8952 200,9777 0,8547 210,0657
MJ3 0,9053 158,4810 0,9101 165,6361
MJ4 0,8591 96,4675 0,7593 39,7332
PA1 0,5528 4,2734 0,8209 52,3082
PA2 0,5557 3,8059 0,7672 36,7449
PA3 0,7778 6,9692 0,7588 32,9381
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PA4 0,6151 3,8751 0,8922 129,7346
PA5 0,6055 3,6527 0,8409 59,0125
IP1 0,8111 68,4728 0,8446 115,2724
IP2 0,8152 122,2536 0,8744 199,4011
IP3 0,7189 44,3684 0,7008 40,6304
PB1 0,9020 177,3334 0,8834 197,2282
PB2 0,9096 215,8826 0,8516 106,4920
PB3 0,8406 99,2749 0,8398 94,4250
PB4 0,8631 126,5461 0,7685 48,9028

VARIABEL CR AVE CR AVE
SE 0,9198 0,6979 0,9347 0,7415

PEU 0,8771 0,5497 0,8955 0,5906
PU 0,9454 0,7765 0,9391 0,7556
SN 0,8344 0,5584 0,7991 0,5022
MJ 0,9179 0,7373 0,8754 0,6407
PA 0,7608 0,4529 0,9094 0,6683
IP 0,8257 0,6130 0,8503 0,6564
PB 0,9316 0,7732 0,9032 0,7004

Dari hasil statistik ditemukan bahwa seluruh item pertanyaan memiliki loading di atas
0,5 sehingga validitas dari item telah terpenuhi. Seluruh nilai AVE variabel dari perhitungan
subgroup melebihi 0,5 kecuali nilai AVE variabel penerimaan harga (PA) dari perhitungan
laki-laki adalah 0,4529. Namun demikian, item pertanyaan dari variabel PA untuk laki-laki
telah memenuhi uji validitas sehingga variabel PA walaupun nilai AVE kurang dari 0,5 tetap
layak untuk dilibatkan dalam investigasi. Dalam uji reliabilitas, diketahui nilai CR dari tiap
variabel dalam subgrup telah melebihi angka 0,7 sehingga seluruh variabel memenuhi
pengujian validitas.

Model struktural diukur dengan metode yang sama yaitu dengan membagi ke dalam
kategori gender. Bootstraping menghasilkan perkiraan yang lebih baik dengan sampel yang
kecil. Prosedur bootstrapping dijalankan untuk menghasilkan path coefficient dan t-value
yang kemudian dijelaskan untuk menentukan signifikansi statistik. Penelitian ini merupakan
uji dua sisi (two-tailed test) dengan nilai kritis (critical value) adalah 1,65 (level signifikansi
10%), 1,96 (level signifikansi 5%), dan 2,58 (level signifikansi 1%) (Neupane, Soar, Vaidya,
& Yong, 2014). Selain itu, pengujian struktural menyajikan koefisien determinasi (r square)
yang berguna untuk menjelaskan kekuatan variabel independen dalam menjelaskan variabel
dependen. Tabel 2 di bawah ini menyajikan path coefficient dan t-value untuk kategori
gender.

Seperti yang tersaji dalam Tabel 2 bahwa empat hasil pengujian hubungan terdapat
persaamaan hasil antara pengujian mahasiswa dan mahasiswi, sedangkan tiga hubungan
lainnya berbeda hasil antara mahasiswa dan mahasiswi. Pertama, hubungan kemahiran diri
(SE) terhadap niat untuk melakukan pembajakan (IP) pada mahasiswa berpengaruh positif
tetapi tidak signifikan, sedangkan untuk mahasiswi berpengaruh negatif dan signifikan.
Kedua, hubungan persepsi kemudahan (PEU) berpengaruh positif signifikan terhadap niat
pembajakan untuk mahasiswa, sedangkan pada mahasiswi berpengaruh negatif dan
signifikan. Ketiga, pada hubungan penerimaan harga (PA) terhadap niat pembajakan,
terdapat hubungan positif tetapi tidak signifikan pada mahasiswa dan negatif signifikan pada
mahasiswi.
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Tabel 2. Path coefficient dan t-value dari Gender

Path
MAHASISWA MAHASISWI

Path
Coeff.

t-value Kesimpulan Path
Coeff.

t-value Kesimpulan
SE – IP 0,0089 0,6150 td -0,0532 3,1411* d
PEU –

IP
0,0290 2,8470* d -0,0955 5,3838* d

PU – IP 0,4623 30,3600* d 0,2933 15,9740* d
SN – IP 0,0874 5,4718* d 0,0369 2,3801** d
MJ – IP 0,4166 21,4463* d 0,6842 34,4855* d
PA – IP 0,0118 0,9910 td -0,2021 15,6859* d
IP – PB 0,5670 2,8470* d 0,6449 40,4477* d

d = didukung; td = tidak didukung
*signifikansi 1%; **signifikansi 5%

Multi-grup Analisis
Perhitungan multi-grup analisis dengan PLS dengan menghitung pooled-error t-test

untuk menentukan signifikansi statistik dari path coefficient yang berbeda berdasarkan
gender (Moores dan Chang 2006). Dengan menggunakan pendekatan bahwa sampel tidak
terdistribusi normal dan varian dari grup tidak sama maka Smith-Satterthwait test dapat
diterapkan (Chin, 2000).

= _ − _. . _ + . . _
Path sample merujuk pada nilai path coefficient berdasarkan subgrup (gender)

sedangkan SE sample merujuk pada nilai standar error dari subgrup. Kedua nilai tersebut
secara otomatis tersedia dalam perhitungan bootstrapping. Tabel 3 di bawah ini
menyediakan informasi untuk perhitungan nilai t (t-statistic) dengan Smith-Satterthwait test.

Tabel 3. Hasil pooled-error t-test dari Subgrup Gender

Path
MAHASISWA MAHASISWI

t-statistic
Path Coeff. SE Path Coeff. SE

SE – IP 0,0089 0,0145 -0,0532 0,0169 -0,3505
PEU – IP 0,0290 0,0102 -0,0955 0,0177 -0,7454

PU – IP 0,4623 0,0152 0,2933 0,0187 -0,8853

SN – IP 0,0874 0,0160 0,0369 0,0155 -0,2845

MJ – IP 0,4166 0,0194 0,6842 0,0198 1,3516

PA – IP 0,0118 0,0119 -0,2021 0,0129 -1,3583

IP – PB 0,5670 0,0192 0,6449 0,0159 0,4158

Seperti yang tersaji dalam tabel 3, temuan dari perhitungan multi-grup analisis dari
gender dilihat pada nilai t-statistic tidak ada satupun hasil yang signifikan. Hasil tersebut
menunjukan bahwa antara mahasiswa dan mahasiswi tidak terdapat perbedaan dalam
perilaku pembajakan dan illegal download baik masih berupa niat maupun perilaku
pembajakan yang nyata.

Diskusi
Individu (atau penelitian) mempelajari peran gender dalam kehidupan masyarakat

termasuk perilaku yang didasarkan spesifik berdasarkan gender (Srite & Karahanna, 2006).
Penelitian ini ditujukan untuk menjawab hipotesis yang dikembangkan “apakah ada
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perbedaan mahasiswa dengan mahasiswi dalam perilaku pembajakan”. Secara umum, tidak
ada perbedaan antara mahasiswa dan mahasiswi dalam hal pembajakan produk digital di
Indonesia (lihat multi-grup analisis).

Investigasi didasarkan pada faktor teknologi yang terdapat pada gender. Penelitian ini
menginvestigasi dari sisi kemahiran diri (self-efficacy) (Bandura, 1977) yang dikembangkan
ke dalam computer self-efficacy (CSE). CSE secara umum didefinisikan sebagai penilaian
individu atas kemampuannya untuk menggunakan computer (Compeau & Higgins, 1995; He
& Freeman, 2010). Menurut He & Freeman (2010) laki-laki memiliki orientasi lebih dan
berpengalaman terhadap komputer daripada perempuan. Seperti yang telah diasumsikan
bahwa laki-laki (mahasiswa) dengan keahliannya menggunakan komputer akan memiliki
tendensi yang lebih tinggi terhadap pembajakan. Berdasarkan hasil penelitian, asumsi itu
tidak dapat dibuktikan dengan baik karena secara statistik hubungan kemahiran diri dengan
niat pembajakan pada mahasiswa positif dan tidak signifikan. Berlawanan dengan hasil pada
mahasiswi yang berpengaruh negatif dan signifikan. Hasil tersebut menjadi pertanyaan
mengapa mahasiswa dengan keahliannya tidak signifikan melakukan pembajakan sedangkan
mahasiswi dengan keahlian yang semakin tinggi secara signifikan tidak memiliki niat
melakukan pembajakan. Alasannya adalah terdapat motif yang berbeda antara mahasiswa
dan mahasiswi dalam pembajakan. Mahasiswa cenderung menyukai untuk menggunakan
file-sharing (transfer file antar gadget/smartphone) daripada mengunduh atau melakukan
pembajakan, sedangkan mahasiswi mempertimbangkan resiko dari penggunaan dari produk
bajakan serta lebih memiliki keinginan untuk membayar produk digital yang asli (Chiang &
Assane, 2008).

Dalam konteks kemudahan dalam memperoleh dan menggunakan produk bajakan,
mahasiswa dan mahasiswi memiliki pandangan yang berbeda dan signifikan. Mahasiswa
lebih mengeskplorasi kemudahan yang ditawarkan oleh teknologi informasi dalam
memperoleh produk digital meskipun dengan membajak atau file sharing, sedangkan pada
mahasiswi walaupun berorientasi pada kemudahan tidak tertarik untuk melakukan
pembajakan. Hal ini disebabkan karena adanya persepsi yang berbeda terhadap harga yang
ditetapkan (lihat Tabel 2). Namun demikian jika dihadapkan pada manfaat, mahasiswa dan
mahasiswi sepakat bahwa manfaat dari produk digital adalah sama dengan aslinya sehingga
menimbulkan niat pembajakan. Mereka percaya bahwa manfaat dari produk bajakan sama
dengan aslinya yang memiliki kemampuan yang sama dalam mendukung aktivitasnya.
Sebagai contoh, untuk memperoleh buku acuan pembelajaran, mahasiswa dan mahasiswi
cenderung lebih menyukai untuk mencari softcopy atau e-book dari buku acuan tersebut di
internet.

Persepsi harga dalam penelitian di area pembajakan digital menjadi faktor kunci untuk
diteliti. Carmen et al. (2014) memandang penerimaan harga mempunyai peran dalam
pembajakan karena harga dari produk digital asli dianggap tidak adil dan tidak terjangkau.
Penelitian ini menemukan bahwa mahasiswa sulit untuk menerima harga yang ditetapkan,
sedangkan mahasiswi menerima harga dari produk digital asli. Mahasiswa lebih menekankan
pada sisi manfaat dari suatu produk digital. Mereka lebih menyukai untuk melakukan
pembajakan yang dapat meminimalkan pengeluaran daripada harus membayar dengan
mengabaikan resiko. Kontradiktif dengan mahasiswa, mahasiswi lebih menekankan pada
menghindari resiko yang ditimbulkan akibat menggunakan produk bajakan. Resiko dalam
hal ini adalah resiko atau dampak negatif terhadap gadget/smartphone (seperti virus,
malware, dll) bukan resiko legal seperti yang diteliti oleh Vida, Koklic, Kukar-Kinney, &
Penz (2012). Sehingga, mahasiswi lebih baik mengeluarkan hartanya untuk membeli produk
yang asli daripada menanggung resiko.

Investigasi berikutnya didasarkan pada moral dan pengaruh sosial dalam perilaku
pembajakan. Sebagai upaya penanggulangan penyalahgunaan hak cipta dari tujuan komersial
yang negatif seperti pembajakan, Pemerintah Indonesia telah memberikan perhatian terhadap
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para kreator dengan menerbitkan Undang-Undang Nomor 28 Tahun 2014 Tentang Hak Cipta
untuk melindungi hak cipta yang telah diciptakan. Artinya, dengan Undang-Undang (UU)
tersebut ada harapan bagi kreator bahwa ciptaannya mendapat perlindungan. Pembajakan
esensinya adalah sebuah pencurian yang tidak dengan kuat digolongkan ke perilaku kriminal
yang harus memperoleh tindakan hukum (Balestrino, 2008). Namun fakta yang dihasilkan
dari penelitian ini menemukan bahwa moral dari mahasiswa dan mahasiswi tidak
menganggap serius apa yang diatur dalam UU. Tren di Indonesia, pembajakan lebih banyak
dilakukan dengan melakukan ilegal download di website tertentu yang menyediakan produk
digital dan banyak terjadi di dunia akademik (Tjiptono et al., 2016). Arli & Tjiptono (2016)
berargumen bahwa mahasiswa dan mahasiswi di Indonesia tidak takut dengan pembajakan
yang telah dilakukannya tersebut. Dengan hasil penelitian ini memperkuat argumen Arli &
Tjiptono (2016) bahwa dilihat dari gender tidak terdapat perbedaan bahwa baik mahasiswa
maupun mahasiswi tidak memperdulikan aturan hukum dan moral walaupun menurut Al-
rafee & Cronan (2006) seorang perempuan memiliki standar moral yang lebih tinggi.

Terlepas dari penjelasan di atas, mereka memiliki alasan untuk menjustifikasi
mengapa pembajakan dilakukan. Menurut neutralization theory, seseorang yang melakukan
perilaku yang dianggap salah akan dijustifikasi ke dalam perilaku yang normal (Chatzidakis
et al., 2004). Salah satu faktor munculnya justifikasi adalah perilaku pembajakan sudah
sangat umum dilakukan oleh semua orang yang termasuk orang-orang disekitar pelaku
sehingga menjadi perilaku yang dibenarkan. Akibatnya akan terdapat pengaruh yang
signifikan terhadap perilaku pembajakan (Hinduja, 2007). Fakta empiris dari Phau et al.
(2014) menujukan bahwa tekanan dari lingkungan memunculkan keinginan untuk
melakukan pembajakan. Hasil penelitian ini menerangkan bahwa tidak terdapat perbedaan
antara mahasiswa dan mahasiswi dalam menerima tekanan dari sosial dan lingkungan untuk
melakukan pembajakan. Baik mahasiswa dan mahasiswi menerima dengan baik tekanan atau
pengaruh yang mereka peroleh untuk dikonversikan ke dalam perilaku pembajakan. Sebagai
contoh, untuk mencari jurnal ilmiah di internet (emerald, science direct, dll), lingkungan
akademis telah terbiasa untuk mengunduh secara ilegal melalui website penyedia, secara
otomatis pengaruh ini akan mempengaruhi mahasiswa dan mahasiswi untuk melakukan hal
yang sama.

KESIMPULAN
Penelitian ini bertujuan untuk menginvestigasi peran gender dalam perilaku

pembajakan. Secara keseluruhan dengan menggunakan pengujian Smith-Satterthwait test
tidak menunjukan adanya perbedaan antara mahasiswa dan mahasiswi pada perilaku
pembajakan. Namun terdapat beberapa hasil yang berbeda dari relasi variabel apabila diteliti
dengan perhitungan terpisah antara mahasiswa dan mahasiswi. Investigasi dilakukan dengan
menggunakan faktor teknologi (TAM), penerimaan harga, serta moral dan pengaruh sosial.
Penelitian ini secara khusus memperluas literatur mengenai gender pada TAM terhadap
perilaku pembajakan yang saat ini belum banyak perhatian karena masih bergantung pada
TPB (Yoon 2011; Phau et al. 2014). Dengan menggunakan TAM, khususnya pada variabel
persepsi kemudahan dan manfaat telah mampu meningkatkan investigasi tanpa harus selalu
menggunakan TPB walaupun Phau et al. (2014) beranggapan bahwa TPB adalah model yang
efektif untuk menjelaskan pembajakan. Persepsi manfaat telah disepakati baik mahasiswa
maupun mahasiswi memiliki daya tarik yang luar biasa untuk melakukan pembajakan.
Produk bajakan sangat sulit dibedakan dengan aslinya karena memiliki tampilan dan manfaat
yang sama. Hal yang sama juga terjadi pada moral, mahasiswa dan mahasiswi telah
mengetahui bahwa terdapat aturan hukum yang melarang pembajakan. Namun demikian,
dalam hal ini mahasiswa, mereka tidak takut terhadap ancaman dari hokum atas pembajakan
karena didukung dengan justifikasi bahwa pembajakan sudah sangat umum terjadi di
lingkungan sosial masyarakat.
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Penelitian ini memberikan literatur tambahan pada investigasi perilaku pembajakan di
Indonesia. Berdasarkan pada temuan penelitian ini, perusahaan dan pemerintah perlu
meningkatkan kewaspadaan terhadap pembajakan digital karena secara umum tidak
mengenal gender. Walaupun sudah terdapat UU yang mengatur larangan pembajakan,
terbukti bahwa UU tersebut “tidak ditakuti” oleh masyarakat karena belum adanya role
model yang dapat menjadi bukti bahwa UU tersebut secara tegas diterapkan. Didasari pada
fakta bahwa produk digital bajakan memiliki manfaat yang sama dengan aslinya. Hasil
penelitian ini memberi saran kepada industri produk digital untuk menghitung kembali harga
jual dari produk digital. Pemerintah juga perlu untuk menerapkan sistem blokir website
untuk web yang menyediakan konten bajakan yang memungkinkan untuk dapat diunduh
secara masal. Selain itu, penelitian ini terbatas pada aspek yang dibahas pada gender yang
memiliki ruang lingkup yang sempit. Responden penelitian juga masih terbatas pada
mahasiswa dan mahasiswi yang belum mampu merepresentasikan seluruh masyarakat.
Penelitian ini juga masih menggunakan asumsi ilmiah yang diambil dari pengujian gender
pada penerimaan teknologi yang kemudian diasumsikan ke dalam pengujian pembajakan
digital. Penelitian selanjutnya diharapkan mampu memeroleh responden dengan cakupan
yang lebih luas. Selain itu pengembangan model yang membahas faktor pengalaman dan
juga kondisi yang memfasilitasi akan lebih jauh menjelaskan pembajakan. Penelitian
selanjutnya perlu juga untuk menambah variabel seperti persepsi resiko yang dalam
penelitian ini tidak diuji yang sebenarnya adalah salah satu faktor yang fundamental.
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